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Peran Kontrol Diri Terhadap Cyberloafing Pada Mahasiswa Pengunjung
Perpustakaan Universitas Sriwijaya

Nurul Zukhruf! Maya Puspasari?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kontrol diri terhadap
cyberloafing pada mahasiswa pengunjung Perpustakaan Universitas Sriwijaya.
Hipotesis dalam penelitian ini peranan kontrol diri terhadap cyberloafing pada
mahasiswa pengunjung Perpustakaan Universitas Sriwijaya.

Subjek penelitian adalah mahasiswa pengunjung perpustakaan berjumlah
150 orang. Metode pengumpulan data menggunakan skala cyberloafing dan
kontrol diri. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling
insidental. Analisis hasil penelitian menggunakan analisis regresi linear
sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai R=0,600, F=83,169, R
square= 0,36 dan P=0,000 (p<0,05) yang artinya ada peranan kontrol diri terhadap
cyberloafing pada mahasiswa pengunjung Perpustakaan Universitas Sriwijaya
dengan besarnya peranan kontrol diri terhadap cyberloafing adalah 36%. Dengan
demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Cyberloafing, Kontrol Diri

!Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Unsri
2Dosen Program Studi Psikologi FK Unsri
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ROLE OF SELF CONTROL TO CYBERLOAFING AT STUDENT WHO
VISIT SRIWIJAYA UNIVERSITY LIBRARY

Nurul Zukhruf! Maya Puspasari?

ABSTRACT

This study aims to determine the role of self control to cyberloafing at
student who visit of Sriwijaya University library. Hypothesis that there is role of
self control to cyberloafing at student who visit Sriwijaya University library.

The subject were the student who visit library amounted to 150 people.
Data collection method using cyberloafing and self control scale. This study using
Incidental Sampling technique as data collection technique. The result were
analyzed using simple linier regression analysis.

The result of regression analysis showed that R=0,600, F=83,169, R
square= 0,36 and P=0,000 (p<0,05) that means there is a role of self control to
cyberloafing with large the role of self control was 36%. This results showed that
the hypothesis in this study were accepted.

Keywords: Cyberloafing, Self Control

1Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
2 ecturer of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Internet telah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari guna memenubhi
berbagai kebutuhan (Keser & Kavuk, 2016). Menurut Stallings (Adeleir & Balkan
2012) dengan hadirnya internet seseorang dapat melakukan berbagai aktivitas
seperti berkomunikasi dengan orang lain (berkirim email, chatting, mengirim
data, dan jejaring sosial), mengakses informasi (mencari data, membaca ebook),
dan menyediakan berbagai informasi.

Penggunaan internet saat ini dapat diakses dimana saja, di perpustakaan, di
tempat-tempat umum yang bahkan menyediakan wifi meski dengan menggunakan
smartphone orang-orang sudah dapat mengakses internet. Berdasarkan survei
yang telah dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII,
2016) 129,2 juta penduduk Indonesia sering membuka sosial media. Menurut
survei APJII (2016) konten sosial media yang sering dikunjungi adalah facebook,
instagram, youtube dan twitter. Sosial media sendiri merupakan (Wikinvest,
Taprial & Kanwar, 2010) website yang memungkinkan pengguna untuk berbagi
konten media seperti berbagi foto dan video melalui facebook, youtube dan
aplikasi lainnya.

Hasil survei yang dilakukan APJII pada tahun 2016 menunjukkan lebih dari
setengah penduduk Indonesia telah terhubung dengan koneksi internet. Sekitar

132,7 juta penduduk dari 256,2 juta penduduk Indonesia telah terhubung dengan



internet. Adapun sebanyak 10,3 juta jiwa (7,8%) pengguna internet di Indonesia
adalah mahasiswa.

Instansi pendidikan seperti perguruan tinggi telah memanfaatkan internet
untuk keperluan administrasi, pelayanan dan sebagainya. Hal tersebut dapat
mempermudah mahasiswa dalam mendapatkan layanan yang diberikan oleh
kampus (Situmorang, 2012). Saat ini perpustakaan juga telah memanfaatkan
akses internet, sehingga baik pegawai maupun pengunjung pustaka lainnya
membutuhkan koneksi internet. Salah satu pemanfaatan internet di perpustakaan
adalah hadirnya perpustakaan digital. Perpustakaan digital adalah layanan
perpustakaan dimana buku yang ada diubah menjadi format digital (Situmorang,
2012).

Universitas Sriwijaya saat ini tengah gencar memaksimalkan pengembangan
perpustakaan digital (digital library). Seluruh sumber daya tersebut dapat
dimanfaatkan oleh semua pihak. Selain itu perpustakaan juga menyediakan
fasilitas layanan internet yang cukup besar, mahasiswa maupun civitas akademika
dapat menggunakan dan mengakses internet tersebut. Adanya fasilitas layanan
internet membuat mahasiswa dapat mengakses jurnal, ebook, maupun informasi
mengenai perkuliahan. Berdasarkan survei pada tanggal 13 Februari 2018
diketahui bahwa penggunaan layanan internet di perpustakaan digital Universitas
Sriwijaya sering tidak digunakan untuk keperluan pendidikan. Biasanya
mahasiswa memanfaatkan internet untuk bermain game online atau menonton

film di youtube.



Penelitian oleh Catalano dkk (2014) mengenai penggunaan perpustakaan
pada mahasiswa di New York, menunjukkan 73% mahasiswa menggunakan
perpustakaan untuk mengakses internet mengenai hal yang tidak berkaitan dengan
pelajaran. Sekitar 6,8% mahasiswa mengakses facebook dan sosial media non
facebook sebanyak 3,5%, 2,8% membaca situs berita, 9,8% mengakses situs
game, dan 2,1% menonton video di youtube. Selain itu 1,2% mahasiswa juga
mendengarkan musik selama di perpustakaan.

Perilaku pemanfaatan internet untuk tujuan pribadi disebut dengan
cyberloafing. Gregory (Jandaghi dkk, 2015) mengartikan cyberloafing sebagai
perilaku membuang-buang waktu dalam menggunakan komputer dan internet, dan
hal yang dilakukan tersebut tidak bermanfaat dan bertujuan untuk urusan pribadi.
Garrett dan Danzige (Hussain & Parida, 2017) lebih lanjut menjelaskan bahwa
cyberloafing merupakan penggunaan komputer non pribadi untuk keperluan
pribadi seperti berkirim e-mail, berkirim pesan, dan pencarian informasi yang

menarik bagi diri sendiri, seperti berita, skor sepak bola dan lainnya.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan di ruang digital perpustakaan
Universitas Sriwijaya pada 20 mahasiswa pengunjung perpustakaan tanggal 13
Februari 2018, diketahui bahwa 80% mahasiswa sering memanfaatkan internet di
perpustakaan. Dari hasil survei diketahui alasan mahasiswa sering mengakses
internet di perpustakaan karena adanya akses internet yang gratis dan cepat.
Mahasiswa memanfaatkan akses internet untuk mencari informasi dan referensi
perkuliahan, seperti mendownload jurnal dan ebook. Namun mahasiswa juga

mengakses internet di perpustakaan untuk tujuan pribadi. Mahasiswa merasa



bosan dalam mengisi waktu luang antar mata kuliah, sehingga membuka situs

hiburan.

Rata-rata 40% mahasiswa menghabiskan waktu 2 jam untuk membuka situs
yang tidak berkaitan dengan perkuliahan, dan 25% mahasiswa menghabiskan
waktu lebih dari dua jam. Para mahasiswa memanfaatkan fasilitas internet untuk
membuka berbagai media hiburan atau membuka situs yang tidak berhubungan
dengan pendidikan. Seperti dari hasil survei 95% mahasiswa menyatakan sering
membuka situs youtube selama di perpustakaan. Selain membuka situs youtube,

20% mahasiswa juga membuka sosial media.

Selain itu, pada tanggal 5 September 2017 peneliti juga telah melakukan
observasi. Observasi dilakukan di ruang digital library yang ada di perpustakaan
Universitas Sriwijaya. Kebanyakan mahasiswa memanfaatkan fasilitas yang
disediakan untuk menonton anime, dan drama korea. Mereka akan menggunakan
headset dan bahkan ada yang menonton sambil dengan posisi berbaring. Dari
pengamatan peneliti, hanya beberapa orang yang mengerjakan tugas di ruangan
tersebut.

Peneliti juga telah melakukan wawancara kepada beberapa orang mahasiswa
pada tanggal 5 September 2017. Seorang mahasiswi yang berinisial DP
menyatakan cukup sering mengunjungi digital library. Biasanya DP akan mencari
tugas ketika telah dihadapi dengan deadline. Tetapi DP lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk menonton video di youtube. Ketika telah
menyelesaikan tugas atau ada waktu kuliah yang kosong, maka waktu tersebut

dimanfaatkan untuk mengakses internet tujuan pribadi.



Hasil wawancara dengan seorang mahasiswi semester akhir berinisial MA
menyatakan cukup sering mengakses internet di perpustakaan. MA biasanya
mengerjakan tugas sambil mencari video yang berhubungan dengan tugas yang
sedang dicari. Namun dalam kesempatan yang sama mahasiswi tersebut juga
memanfaatkan waktunya untuk men-download film. Hal tersebut sudah biasa

dilakukannya sebagai bentuk refreshing dari tugas kuliah.

Ozler dan Polat (2012) menjelaskan cyberloafing disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya, faktor individu yang terdiri dari persepsi dan sikap,
sifat pribadi (rasa malu, kesepian, isolasi, kontrol diri, harga diri, dan locus of
control). Faktor kebiasan dan adiksi juga mempengaruhi cyberloafing. Selain itu
juga terdapat faktor demografi, serta keinginan untuk terlibat, norma sosial, dan
kode etik personal. Seseorang dengan kontrol diri yang rendah cenderung untuk

melakukan perilaku kontraproduktif seperti cyberloafing (Restubog dkk, 2011).

Ghufron dan Risnawita (2014) menjelaskan kontrol diri merupakan suatu
kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungan. Selain
itu adanya kemampuan untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku
sesuai dengan situasi diri dalam melakukan sosialisasi. Sementara menurut Dou
dkk (2016) kontrol diri adalah suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk
mengesampingkan atau merubah respon yang dominan dan hal-hal yang
cenderung menganggu mereka dalam bertindak.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan, 85% mahasiswa menyatakan
tidak takut ditegur petugas perpustakaan saat membuka situs hiburan. Dari hasil

survei mahasiswa menganggap hal tersebut wajar, karena tidak membuka situs



yang berkaitan dengan pornografi. Selain itu mahasiswa merasa bahwa hal
tersebut adalah hak mereka, karena telah membayar uang kuliah. Apabila ditegur
mahasiswa akan menutup situs hiburan dan segera membuka situs pendidikan.

Mahasiswa menganggap selama tidak ada larangan untuk membuka situs
hiburan mereka merasa hal tersebut adalah wajar. 75% mahasiswa menganggap
tindakan yang dilakukan mereka adalah wajar. Mahasiswa menyatakan hanya
membuka situs atau media hiburan yang positif, dan merasa tidak mengganggu
ketertiban. Namun pada kenyataannya sebanyak 70% menyatakan tidak bisa
fokus selama mengerjakan tugas di perpustakaan. Mahasiswa tersebut merasa
terganggu karena suasana perpustakaan yang ramai, selain itu mereka juga
terpengaruh untuk membuka youtube. Sebanyak 60% mahasiswa menyatakan
tidak dapat menahan diri untuk tidak membuka media hiburan, karena melhat
pengunjung perpustakaan yang lain juga membuka itu.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, pemanfaatan internet oleh
mahasiswa di perpustakaan sudah dilakukan sejak pagi hingga pukul 10 malam.
Kemudian dari hasil wawancara yang telah dilakukan, salah seorang mahasiswa
berinisial AR sering diusir dari perpustakaan, karena AR mengakses internet
hingga jam 10 malam, dan merupakan jam tutup perpustakaan. AR berada di
perpustakaan setelah jam pulang kuliah, awalnya hanya bertujuan untuk
mengerjakan tugas dan selesai jam 4 sore. Namun AR tidak dapat menahan diri
untuk membuka situs hiburan, biasanya AR menonton hingga jam 10 malam dan

diminta untuk meninggalkan perpustakaan



Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti mengenai peran kontrol diri terhadap cyberloafing pada mahasiswa

pengunjung perpustakaan Universitas Sriwijaya.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah seberapa besar
peranan kontrol diri terhadap cyberloafing pada mahasiswa pengunjung

perpustakaan Universitas Sriwijaya?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan kontrol diri terhadap

cyberloafing pada mahasiswa pengunjung perpustakaan Universitas Sriwijaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis dalam
memberikan informasi di bidang psikologi sosial yaitu mengenai peranan
kontrol diri terhadap cyberloafing pada mahasiswa pengunjung perpustakaan
Universitas Sriwijaya.

2. Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada instansi
(perpustakaan Universitas Sriwijaya) dalam mengontrol dan mengendalikan

perilaku cyberloafing pada mahasiswa. Diharapkan instansi dapat membuat



kebijakan agar pengunjung perpustakaan dapat memanfaatkan internet

sebagaimana mestinya.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai hubungan kontrol diri dengan cyberloafing sebelumnya
juga telah pernah dilakukan oleh Noratika Ardilasari, Ari Firmanto pada tahun
2017 dengan judul “Hubungan self control dan perilaku cyberloafing pada
pegawai negeri sipil.” Penelitian tersebut dilakukan pada pegawai negeri sipil
yang berada di Kota Malang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tersebut
ditemukan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara self control dengan
perilaku cyberloafing pada pegawai negeri sipil. Maka dapat dikatakan, semakin
tinggi self control yang dimiliki pegawai negeri sipil, maka semakin rendah
perilaku cyberloafing yang dilakukannya. Begitupula sebaliknya semakin rendah
self control yang dimiliki pegawai negeri sipil, maka semakin tinggi perilaku
cyberloafing yang dilakukan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada subjek yang akan diteliti. Subjek yang akan diteliti
selanjutnya adalah mahasiswa pengunjung perpustakaan.

Pada tahun 2017, Hafidz Ibnu Ramadhan dan Harlina Nurtjahjanti telah
melakukan penelitian mengenai “Hubungan Antara Persepi Terhadap Beban Kerja
Dengan Cyberloafing Pada Karyawan Biro Administrasi Umum dan Keuangan
Universitas Diponegoro.” Berdasarkan penelitian tersebut terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel persepsi terhadap beban kerja dengan cyberloafing.
Nilai negatif signifikansi menunjukkan hubungan negatif antar variabel yang

berarti semakin positif persepsi terhadap beban kerja yang dimiliki, maka semakin



rendah cyberloafing yang dilakukan karyawan. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitan selanjutnya terletak pada variabel kontrol diri. Pada penelitian
sebelumnya tidak menggunakan variabel kontrol diri, sedangkan penelitan ini
menggunakan variabel kontrol diri dan subjek yang berbeda.

Selain itu Meliana Siallagan juga telah meneliti mengenai “Hubungan
Komponen Organisasi Terhadap Cyberloafing Pada Karyawan Kantor Perwakilan
Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara” pada tahun 2015. Dari hasil penelitian
tersebut terdapat hubungan negatif antara komponen affective commitment dengan
cyberloafing. Artinya, semakin tinggi komponen afektif yang dimiliki individu
maka semakin rendah frekuensi cyberloafing. Ada hubungan positif antara
komponen continuance commitment dengan cyberloafing. Artinya, semakin tinggi
komponen continuance yang dimiliki individu maka semakin tinggi
cyberloafing.Ada hubungan negatif antara komponen normative commitment
dengan cyberloafing. Artinya, semakin tinggi komponen normative yang dimiliki
individu maka semakin rendah cyberloafing. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian selanjutnya ialah variabel kontrol diri.

Liliyana Sari pada tahun 2014, meneliti mengenai “Pengaruh Persepsi
Terhadap Perilaku Cyberloafing Pada Pegawai Perpustakaan.” Liliyana
melakukan penelitian tersebut di salah satu perpustakaan negeri yang ada di
Sumatera Utara. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa
persepsi berpengaruh negatif terhadap perilaku cyberloafing. Artinya adalah
semakin tinggi persepsi yang dimiliki pegawai, maka hal itu dapat mengurangi

frekuensi perilaku cyberloafing yang dilakukan oleh pegawai tersebut. Perbedaan
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penelitian yang dilakukan Lilyana dengan penelitian ini terletak pada variabel
kontrol diri. Penelitian ini tidak menggunakan variabel kontrol diri, sedangkan
penelitian selanjutnya menggunakan variabel kontrol diri dengan subjek yang
berbeda.

Pada tahun 2012, Hunik Sri Riming Sawitri telah melakukan penelitian
mengenai “Interaksi Tekanan Pekerjaan Dan Komitmen Pada Perilaku
Cyberloafing Karyawan.” Penelitian tersebut dilakukan di Universitas Sebelas
Maret, pada karyawan administrasi. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
rendahnya perilaku cyberloafing pada karyawan tidak disebabkan oleh tekanan
pekerjaan atau komitmen kerja. Sehingga pada penelitian tersebut tidak ditemukan
hubungan yang signifikan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian selanjutnya
terletak pada variabel dan subjek yang akan diteliti.

Sevil Yasar dan Halil Yurdugul pada tahun 2013 telah melakukan penelitian
mengenai cyberloafing dengan judul “The Investigation of Relationship Between
Cyberloafing Activities and Cyberloafing Behavior in Higher Education.
Penelitian dilakukan pada mahasiswa di Universitas Hacettepe, Turki. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan terjadinya peningkatan kecanduan
terhadap internet juga akan meningkatnya cyberloafing pada mahasiswa.
Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian yang akan dilakukan, serta
variabel yang akan diteliti.

Selanjutnya pada tahun 2015 Orhan Cinar dan Fatih Karcioglu juga telah
melakukan penelitian mengenai cyberloafing dengan judul “ The Relationship

Between Cyberloafing And Organizational Citizenship Behavior : A Survey Study
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In Erzurum/Turkey.” Pada penelitian yang dilakukan Cinar dan Karcioglu ini
tidak ditemukan hubungan antara cyberloafing dan organizational citizenship
behavior. Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan terletak pada
variabel dan subjek yang akan diteliti. Penelitian selanjutnya akan menggunakan
variabel kontrol diri dan subjek mahasiswa.

Restuborg dkk, telah meneliti mengenai peranan kontrol diri dalam
hubungan keadilan organisasi dengan cyberloafing tahun 2011. Penelitian tersebut
berjudul Yielding to (cyber)-temptation: Exploring the buffering role of self-
control in the relationship between organizational justice and cyberloafing
behaviorin the workplace. Subjek penelitian ini adalah para karyawan yang
bekerja disalah satu universitas di Filipina. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang negatif antara keadilan organisasi dengan cyberloafing.
Sementara itu hubungan keadilan organisasi dengan cyberloafing pada karyawan
lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat kontrol diri yang rendah. Perbedaan
penelitian ini dengan yang akan dilakukan terletak pada subjek penelitian dan
variabel yang digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan tiga variabel,
sedangkan penelitian selanjutnya hanya menggunakan variabel kontrol diri dan
cyberloafing, serta akan diteliti pada mahasiswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas, maka penelitian
mengenai peranan kontrol diri terhadap cyberloafing pada mahasiswa pengunjung
perpustakaan belum pernah dilakukan sebelumnya. Keaslian penelitian ini dapat

dilihat dari perbedaan subjek dan tempat penelitian. Dalam hal ini, subjek yang



12

diambil peneliti adalah mahasiswa pengunjung perpustakaan Universitas

Sriwijaya. Serta keaslian penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan
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